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RINGKASAN 

 

Manajemen keuangan ditentukan oleh perkembangan ekonomi kapitalisme. Pada awal 

lahirnya kapitalisme sebagai system ekonomi pada abad 18, manajemen keuangan 

hanya membahas topik keuangan perusahaan. Selanjutnya ekonomi kapitalis mengatur 

semua aspek sistem ekonomi dan kebijakan perusahaan. Perkembangan ilmu 

manajemen keuangan konvensional dewasa ini menunjukkan pemikiran kapitalisme yang 
bertentangan dengan pemikiran ekonomi Islam berdasarkan Alquran dan Hadis. Hal ini yang 
mendorong peneliti untuk mengkaji mengembangkan literature ilmu manajemen keuangan 
yang berdasarkan pada perspektif ajaran Islam. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan 

literature manajemen keuangan berdasarkan konsep Islam. Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Dimana 

pengembangan literature manajemen keuangan  akan dijelaskan secara terinci dan 

terstruktur untuk  mendapatkan  pembahasan manajemen keuangan secara mendalam. 

Hasil peneltian menghasilkan jurnal Internsional beruputasi scopus Q2 dan buku teks 

manajemen keuangan syariah. Dimana dalam buku teks menjelaskan tentang prinsip dan 

teori-teori manajemen keuangan beserta contoh soal yang merupakan aplikasi dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan. Semua bab dalam buku manajemen keuangan syariah 

diawali dengan dasar AlQuran dan hadis sebagai landasan akidah untuk menjelaskan 

pembahasan pada bab tersebut.  Dalam buku ini menghindari pembahasan yang bertentangan 

dengan prinsip syariah sehingga selalu menjaga konsistensi dan istiqomah sesuai dengan 
syariah. 

 

Keywords : Manajemen keuangan, Syariah, hadis dan Alquran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latarbelakang Masalah 

Manajemen keuangan memiliki peran sangat penting pada perusahaan karena peran 

manajemen keuangan dalam perusahaan memcari sumber modal yang dibutuhkan dan 

menggunaan modal tersebut secara efektif dan efisien. Namun demikian manajemen 

keuangan ditentukan oleh perkembangan ekonomi kapitalisme. Pada awal lahirnya 

kapitalisme sebagai system ekonomi pada abad 18, manajemen keuangan hanya 

membahas topik keuangan perusahaan. Selanjutnya ekonomi kapitalis mengatur semua 

aspek sistem ekonomi dan kebijakan perusahaan. 

Saat ini perkembangan manajemen keuangan sangat dipengaruhi oleh banyak factor 

eksternal diantaranya kebijakan moneter dan fiscal termasuk kebijakan pajak, 

pertumbuhan ekanomi dan kondisi perbankan dalam menyalurkan pinjaman. Kebijakan 

moneter pada suatu negara berhubungan dengan kebijkaan tingkat suku bunga, kurs 

valuta asing dan inflasi.  

Kondisi ekonomi juga mempunyai dampak langsung terhadap manajemen keuangan 

karena manajemen keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkan 

kegiatan bisnis dengan memberikan modal kerja kepada pelaku bisnis. Namun demikian 

terdapat permasalahan yang terjadi antara lain masalah: persaingan bisnis keuangan, 

pasar modal, kegiatan perbankan, kurs pertukaran yang berfluktuasi, marger, akuisisi, 

dan restrukturisasi dan inovasi keuangan.  

Pada mulanya perusahaan menekankan pada teori-teori keuangan yang berusaha 

untuk menggambarkan dan memberikan pengertian bagaimana pasar modal dan 

perbankan dalam kegiaan operasional, maka mulai pada tahun 1960an dengan mulainya 

era keuangan modern, studi keuangan mulai dikuasai oleh teori-teori kapitalis yang 

berusaha untuk menyatakan bagaimana seorang manajer keuangan seharusnya bertindak 

untuk mencapai kesejahteraan stakaholder. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Dalam hubungan ini perlu disebut nama F. Modigliani dan H.M. Milier pada 

tahun 1958 telah memberikan sumbangan yang sangat besar bagi pengembangan studi 

keuangan kapitalis. Perkembangan yang paling penting dalam tahun enam pulahan 

antara lain adalah perkembangan teori fortofolio dan sekaligus penerapannya dalam 

manajemen keuangan. Teori fortofolio menyangkut masalah pemilihan fortofolio yang 

optimal, yaitu fortofolio saham yang dapat menghasilkan tingkat keuntungan yang 

diharapkan paling tinggi dalam tingkat resiko minimal dan keuntungan yang diharapkan 

tertentu. Fortofolio yang demikian disebut fortofolio yang efisien. 

Bertentangan dengan sistem ekonomi kapitalis diatas, dalam sistem ekonomi 

Islam modal diharuskan terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Uang 

hanya sebagai alat tukar bukansebagai komuditi yang diperdagangkan Di karenakan jika 

modal atau uang berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan 

manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan 

untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang 

lain, termasuk di antaranya jika ada bisnis berjalan maka akan meningkatkan kegiatan 

bisnis. 

Dari penjelasan diatas, menunjukkan terdapat perbedaan dalam teori keuangan 

kapitalis dengan konsep keuangan dalam perspektif Islam. Dasar dari konsep keuangan 

dalam perspektif Islam adalah Alquran dan hadis. Dimana dahulu terdapat para ahli 

ekonomi Islam seperti Ibnu Kaldun yang menerapkan konsep emas dan perak sebagai 

standar ukuran nilai barang dan investasi. Sehingga perumusan masalah dalam 

penelitian adalah bagaimana pengembangan literature manajemen keuangan 

berdasarkan perspektif Islam. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan diatas menjelaskan perkembangan ilmu manajemen keuangan 

konvensional yang menunjukkan pemikiran kapitalisme yang bertentangan dengan 
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ekonomi Islam berdasarkan Alquran dan Hadits. Hal ini yang mendorong peneliti untuk 

mengkaji mengembangkan literature ilmu manajemen keuangan yang berdasarkan pada 

perspektif ajaran Islam. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan literature 

manajemen keuangan berdasarkan konsep Islam. Dimana, prinsip keuangan syariah 

adalah larangan Riba,  larangan garar, pendapatan dari bagi hasil, Larangan membiayai 

kegiatan yang tidak etis,  usaha  real (mis. Membiayai pada barang dan jasa berwujud).  

 

1.4 Luaran penelitian 

Penelitian literature ini diharapkan menghasilkan perkembangan literature baru 

berdasarkan konsep Islam sehingga akan menambah literature dalam ekonomi Islam. 

Hasil penelitian ini  menghasilkan jurnal internasional beruputasi scopus Q2 dan buku 

teks ber ISBN yang diterbitkan secara nasional.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

 

2.1Keuangan Dalam Perspektif Islam 

Analisis aspek Keuangan Syariah adalah kegiatan manajerial keuangan untuk 

mencapai tujuan usaha dengan menjalankan dan memperhatikan kesesuaiannya pada 

prinsip-prinsip syariah. 

Prinsip syariah pada aspek keuangan meliputi : 

1. Setiap perbuatan akan dimintakan pertanggungjawabannya. 

“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 

mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan 

yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka 

aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam syurga)”. (QS. As Sabaa’ 

34; 31) 

2. Setiap harta yang diperoleh terdapat hak orang lain. 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 

orang miskin yang tidak mendapat bagian” (QS. Adz-Dzariyaat 51; 19). 

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 

itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang yang zalim”. (QS.Al Baqarah 2; 254) 
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3. Uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditi yang diperdagangkan. 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS.Al 

Baqarah 2; 275) 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka 

(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. 

(Qs. Ar Ruum 30; 39) 

Berdasarkan prinsip tersebut diatas maka dalam perencanaan, pengorganisasian, 

penerapan dan pengawasan yang berhubungan dengan keuangan secara syariah adalah : 

- Setiap upaya-upaya dalam memperoleh harta semestinya memperhatikan cara-cara 

yang sesuai dengan syariah seperti perniagaan/jual beli, pertanian, industri, jasa-

jasa. 

- Obyek yang diusahakan bukan sesuatu yang diharamkan 
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- Harta yang diperoleh digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang/mubah seperti 

membeli barang konsumtif, rekreasi dan sebagainya. Digunakan untuk hal-hal yang 

dianjurkan/sunnah seperti infaq, waqaf, shadaqah. Digunakan untuk hal-hal yang 

diwajibkan seperti zakat.  

- Dalam hal ingin menginvestasikan uang juga harus memperhatikan prinsip “uang 

sebagai alat tukar bukan sebagai komoditi yang diperdagangkan”, dapat dilakukan 

secara langsung atau melalui lembaga intermediasi seperti bank syariah dan 

reksadana syariah. 

Dalam manajemen keuangan syariah terdapat tiga aktivitas yang harus 

berlandaskan syariah. Ketiga aktivitas tersebut adalah : 

1. Aktivitas perolehan dana. 

Setiap upaya-upaya dalam memperoleh aktiva perusahaan semestinya 

memperhatikan cara-cara yang sesuai dengan syariah seperti mudharabah, 

musyarokah, murobahah, salam, istiahna’, ijarah, sharf, wadi’ah, qardhul hasan, 

wakalah, kafalah, hiwalah, dan rahn. 

Dilarang memperoleh harta dengan cara yang haram, seperti riba’, maisir, tadlis, 

gharar, ihtikar, karahah, monopoli, suap, dan jenis-jenis jual beli yang dilarang. 

Dilarang bertransaksi dengan objek yang haram, seperti minuman keras, obat-obat 

terlarang, dan lain sebagainya. (QS. Al Nisa’: 28) 

2. Aktivitas pengelolaan aktiva. 

Dalam pengelolaan aktiva, perusahaan yang ingin menginvestasikan uang juga 

harus memperhatikan prinsip “uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditi yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Aktiva
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diperdagangkan”, dapat dilakukan secara langsung atau melalui lembaga 

intermediasi seperti Bank Syariah dan Reksadana Syariah. (QS. Al Baqarah: 275) 

3. Aktivitas penggunaan dana. 

Aktiva perusahaan yang ada harus digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang 

seperti membeli barang konsumtif, rekreasi dan sebagainya. Digunakan untuk hal-

hal yang dianjurkan seperti infaq, waqaf, shadaqah. Digunakan untuk hal-hal yang 

diwajibkan seperti zakat. (QS. Al Dzariyaat: 19)&(QS. Al Baqarah: 254) 

2.1 Pengertian Dan Fungsi Manajemen Keuangan 

Keputusan manajemen keuangan terfokus pada pengelola permodalan.Peranan 

manajemen keuangan telah berkembang mulai dari perencanaan keuangan sampai pada 

partisipasi pembuatan keputusan. Saat ini tugas manajemen keuangan tidak hanya 

meliputi memaksimalkan jumlah modal perusahaan tetapi juga pembuatan keputusan 

penting bagi perusahaan seperti investasi, ekspansi, merger dan akuisi dan lain 

sebagainya. Karena itu ruang lingkup manajemen keuangan perlu didefinisikan agar 

dapat pemanfaatan dan perolehan dana sehingga dapat memastikan apakan suatu 

perusahaan harus mempertahankan atau menambah investasi dalam bentuk aktiva yang 

memerlukan dana perusahaan tersebut. Sehingga manajemen keuangan strategis dan 

permasalahan sampai masa depan perusahaan. 

Menurut penulis pengertian manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas 

yang bersangkutan dengan analisis, perencanaan keuangan perusahaan dan usaha untuk 

mendapatkan dana yang murah selanjutnya menggunakan atau mengalokasikan dana 

tersebut secara efektif dan efisien. Sedangkan pengertian manajemen keuangan dalam 
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artian sempit adalah aktivitas perusahaan dalam mengelola keuangan secara efektif dan 

efisien. 

Manajer keuangan dalam menjalankan fungsi penggunaan dana harus selalu 

mencari alternatif – alternatif investasi yang menguntungkan untuk kemudian dianalisis 

dan dari hasil aanalisa tu harus diambil keputusan alternatif investasi mana yang akan 

dipilih. Dengan kata lain manajer keuangan harus mengambil keputusan investasi 

(Investment Decision). 

Manajer keuangan harus mengusahakan agar perusahaan dapat memperoleh dana 

yang diperlukan dengan biaya yang minimal dengan syarat – syarat yang paling mudah. 

Manajer keuangan harus mempertimbangkan dengan cermat mengawasi biaya dari 

masing – masing sumber dana yang akan dipilih karena masing – masing sumber dana 

memiliki konsekuensi finansial yang berbeda – beda.  

Pada prinsipnya pemenuhan keutuhan dana suatu perusahaan dapat disediakan dari 

sumber intern perusahaan yaitu sumber dana yang dihasilkan sendiri didalam 

perusahaan misalnya dana yang berasal dari keuntungan yang tidak dibagikan atau 

keuntungan yang ditahan didalam perusahaan (retainded earnings). Sumber ekstern 

yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan penyertaan modal dari pemilik atau emisi 

saham baru penjualan obligasi kredit dari bank. Apabila perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan dananya dipenuhi dari dana yang berasal dari pinjaman maka perusahaan itu 

telah melaksanakan pendanaan hutang atau modal asing (debt financing). Kalau 

kebutuhan dana diperoleh dari emisi atau penerbitan saham baru dikatakan perusahaan 

itu melakukan pendanaan internal atau keuangan modal sendiri (internal equity 

financing atau equity financing). 
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Berhubungan dengan itu maka pengertian keuangan perusahaan (dalam artian yang 

luas) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan 

dengan usaha mendapat dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat – 

syarat yang paling mudah selanjutnya usaha untuk menggunakan dan tersebut seefisien 

dan seefektif mungkin. 

 

2.3     Manajemen Keuangan dalam Perspektif Islam 

 

Tabel 1. Manajemen keuangan dalam perspektif Islam  

No Unsur Keterangan 

1 Definisi Manajemen Keuangan adalah perencanaan, koordinasi dan 

pengawasan dan resiko keputusan investasi dan pendanaan 

untuk mendapatkan modal yang sesuai dengan syariat Islam 

dan menginvestasikan modal secara optimal melalui 

investasi yang yang dibenarkan dalam syariat Islam untuk 

mendapatkan keuntungan perusahaan dan stakeholder. 

 

2 Tujuan akhir memaksimalkan harga saham yang wajar dengan tidak 

melakukan kezhaliman dan dan merugikan pihak lain yang 

dilarang syariat Islam.  

 

3 Manfaat dunia Maksimalisasi kekayaan melalui memaksimalkan harga saham 
pada harga yang wajar. 

4 Manfaat akhirat Mendapatkan ridho Allah Ta’ala melalui pemaksimalan 

kesejahteraan umat manusia dengan menjalankan syariah 

Islam.  

5 Investasi praktik 

bisnis 

Dilarang pada bisnis riba, perjudian, maisyr, gharar, transaksi 
spekulasi dan  bisnis lain yang dilarang dalam syariat Islam. 

6 Modal perusahaan Modal perusahaan terdiri dari material dan spiritual seperti 

kejujuran, amanah dan ketakwaan kepada Allah Ta’ala 

7 Sumber modal Dua sumber utama modal  adalah modal sendiri dan hutang 
berbasis akad syariah Islam. Sistem hutang berbasis bunga 
adalah riba. 

8 Investasi saham investasi saham hanya pada kegiatan usaha perusahaan yang 
dihalalkan dalam Islam. 

9 Instrument modal hanya memperbolehkan instrumen berbasis syariah di pasar 
modal dan uang. 

10 Pendapatan Mendapatkan nisbah bagi hasil dengan bank dari tabunganya. 
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tabungan 

11 Letter of credit Tindakan bank syariah 

sebagai agen nasabah. Bank syariah mengenakan biaya-biaya 
dan komisi untuk layanannya di bawah 
prinsip al-ujr (biaya) berdasarkan prinsip wakalah dan 

tidak ada bunga. Di sini tidak ada denda dikenakan untuk 

keterlambatan pembayaran. 

12 Resiko kredit  Adanya resiko kerugian pinjaman  oleh bank karena sama-sama 
menanggung resiko. 

 

13 Risiko likuidasi Risiko likuiditas kecil karena bank dilarang untuk 

mengambil kesempatan investasi yang tidak sesuai syariah 

 

14 Resiko bunga Tidak adanya risiko kenaikan tingkat suku bunga yang berlaku. 

15 Denda Tidak ada denda dalam keterlambatan pembayaran 

pinjaman atau kesepakatan lainnya.   

16 Short selling Dilarang adanya short selling pada saham dan obligasi 

untuk mendapatkan keuntungan di bursa efek 

17 Obligasi Obligasi/sukuk merupakan kontrak penyertaan modal  

berbasis akad syariah 

18 Teori struktur 

modal 

Peningkatan hutang akan meningkatkan resiko perusahaan 

dan menurunkan laba. 

19 Teori agensi Kontrak principal dan agensi berlandasan kontrak  amanah 

dan saling membantu. 

20 Pengakuan biaya 

penyusutan 

Tidak  mengakui adanya biaya penyusutan dalam cashflow 

21 Kegunaaan Uang Hanya sebagai alat tukar 

22  kas perusahaan Kas perusahaan dilarang digunakan untuk investasi saham 

dan valas 

23 Perhitungan 

kelayakan investasi 

Menggunakan basis emas, perak atau bagi hasil dari 

pinjaman 

24 Nilai waktu uang Tidak ada nilai waktu uang 

25 Zakat Wajib membayar zakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Dimana sumber data dalam 

penelitian ini adalah data literature atau sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

referensi berasal dari literature teori di pustaka yang berhubungan dengan manajemen 

keuangan dalam perspektif Islam. Selain itu juga diharapkan berasal dari sumber dari  

ahli manajemen keuangan Islam yang akam memberikan saran, masukan dan pemikiran 

untuk  menyelesaikan penelitian ini.  

3.2 Metode Pengumpulan data   

Metode pengumpulan data yang pilih pada penelitian ini adalah metode 

dokumentasi atau literature, yaitu dengan cara mengumpulkan, memahami, dan 

mengkaji literature manajemen keuangan dalam perspektif Islam. Penelitian juga 

dilakukan dengan menggunakan studi kepustakaan, yaitu mempelajari dan memahami 

manajemen keuangan dalam perspektif Islam berasal dari berbagai referensi. Selain itu 

juga mempelajari dan mencari jurnal-jurnal atau karya-karya ilmiah yang berkaitan 

dengan topik literature manajemen keuangan. 

3.3 Teknik Analisis Data 
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Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Dimana menjelaskan dalam membuat pengembangan literature 

manajemen keuangan menurut perspektif Islam dengan cara menjelaskan secara 

konferehenship dan terstruktur dalam bab-bab sehingga akan menghasilkan pemahaman 

dan uraian literature manajemen keuangan secara mendalam. Luaran hasil penelitian 

berupa buku ajar dengan rencana daftar isi sebagai berikut : 

BAB JUDUL  

Bab 1 Konsep Manajemen keangan syariah 

Bab 2 Akad dalam keuangan syariah 

Bab 3 Sumber penawaran Modal 

Bab 4 Manajemen modal kerja syariah 

Bab 5 Manajemen kas 

Bab 6 Manajemen persediaan 

Bab 7 Manajemen piutang 

Bab 8 Nilai waktu uang 

Bab 9 Saham Syariah 

Bab 10 Sukuk 

Bab 11 Resiko dan Pendapatan 

Bab 12 Struktur modal syariah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Teori Keuangan Syariah 

 

Gambar 1.  Teori Keuangan Syariah 
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Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits (Al Maidah :3; Albaqarah:2,186, 208; 

An nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At Taubah:31; AI-iklas: 1-4, Azh  Zariayaat: 56, Al  hadid :22) 

Penerapan keuangan syariah benar dan ridho Allah Taala QS. An Nisa: 29,  

Al Baqarah: 172,275  
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Gambar 1. Teori keuangan syariah diatas menunjukkan bahwa keuangan syariah 

berdasarkan firman Allah Ta’alaberbentuk seperti bangunan dimana fondasi dari 

keuangan syariah adalah akidah berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis. Setelah fondasi 

sudah ada dan kokoh maka dapat menjalankan aturan keuangan syariah bersadarkan 

pada syariat yang terdri dari: 

1. Larangan Riba terdapat pada QS. Al Baqarah: 278-280, Ali Imran: 130, An Nisa: 

160-161, Ar Rum: 39. 

2. Larangan maysir dan gharar sesuai dengan QS. Al Baqarah: 188, An Nisa: 29, Al 

Maidah: 90-91 

3. Investasi real asset. Sesuai dengan QS. Al-Hasyr : 18,  Lukman : 34, Al Baqarah: 

261, An Nisa: 9, 

4. Berbagi keuntungan dan resiko rugi (Profit and loss) sesuai dengan QS. Yusuf :47, 

Al Lukman : 34, An’Am: 38, Al Hasyr : 18 

Apabila syariat sudah dijalankan pada keuangan syariah akan menghasilkan 

penerapan keuangan syariah benar dan mendapat ridho Allah Taala (QS. An Nisa: 29, 

Al Baqarah: 172,275, Al-An’am :165, Al-Nahl :71 dan Al- Zukhruf : 32).. 

Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata di dalam kitab ash-Shalat: 

“Perumpamaan iman pada amalan seperti qolbu (hati; jantung) pada badan, keduanya 

tidak terpisahkan. Tidaklah ada orang yang memiliki badan yang hidup, namun tidak 

ada qolbunya. Juga tidak ada orang yang memiliki qolbu, namun tanpa badan. 

Maka keduanya itu adalah dua perkara yang berbeda, namun hukumnya satu, sedangkan 

maknanya berbeda. Perumpamaan keduanya juga seperti biji yang memiliki luar dan 

dalam, sedangkan biji itu satu.Tidaklah dikatakan dua, karena sifat keduanya yang 
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berbeda. Maka demikian juga amalan-amalan Islam dari (ajaran) Islam adalah iman 

sebelah luar, yaitu termasuk amalan-amalan anggota badan. Sedangkan iman adalah 

Islam sebelam dalam, yaitu termasuk amalan-amalan hati”. Berdasarkan pendapat ini, 

memisahkan syari’at dengan akidah tidak benar menurut Islam. 

4.2 Akidah 

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadis (Al Maidah :3; Albaqarah:2,186, 208; An 

nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At Taubah:31; AIklas: 1-4, Azh  Zariayaat: 56, Al  hadid 

:22). 

Secara bahasa akidah berasal dari kata al-‘aqdu, artinya: mengikat, memutuskan, 

menguatkan, mengokohkan, keyakinan, dan kepastian. Adapun secara istilah, akidah 

memiliki makna umum dan khusus. [At-Talâzum bainal ‘Akidah wasy Syari’ah, hlm: 9, 

karya syaikh Dr. Nashir bin Abdul Karim al-‘Aql]. Makna akidah secara umum adalah: 

keyakinan kuat yang tidak ada keraguan bagi orang yang meyakininya, baik keyakinan 

itu haq atau batil. Sedangkan akidah dengan makna khusus adalah akidah Islam, yaitu: 

pokok-pokok agama dan hukum-hukum yang pasti, yang berupa keimanan kepada 

Allâh Azza wa Jalla, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para nabi-Nya, hari akhir, 

serta beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk. Dan perkara lainnya yang 

diberitakan oleh Allâh Azza wa Jalla dalam al-Qur’an dan oleh Rasul-Nya di dalam 

hadits-hadits yang shahih. Termasuk akidah Islam adalah kewajiban-kewajiban agama 

dan hukum-hukumnya yang pasti. Semuanya itu wajib diyakini dengan tanpa keraguan. 

Dari firman Allah Ta’ala diatas dapat diambil Pokok landasan aqidah dalam 

keuangan syariah secara ringkas adalah sebagai berikut: 

1) Yakin dan berharap hanya kepada Allah Taa’la 
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2) Semua permasalahan dan kejadian dalam keuangan syariah atas kehendak 

Allah Taa’la. 

3) Membatasi sumber rujukan dalam masalah keuangan syariah hanya 

berdasarkan pada Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi 

Wasallam. 

4) Merujuk pada hadis-hadis shahih dalam masalah keuangan syariah, baik hadis-

hadis tersebut mutawatir maupun ahad. 

5) Tidak menggunakan akal fikiran yang di dorong dari nafsu dan keinginan dunia 

sehingga mengartikan keuangan syariah sesuai dengan keinginan mereka. 

6) Menolak ajaran dan pemikiran ekonomi selain ekonomi berlandaskan Alquran 

dan sunah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. 

Inilah aqidah yang lurus yang berasal dari sumber yang murni, yaitu Al Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, yang jauh dari hawa nafsu dan 

syubhat. Orang yang berpegang teguh dengan aqidah yang demikian, maka ia telah 

mengagungkan nash-nash Qur’an dan Sunnah karena ia mengetahui bahwa apa yang 

ada di dalamnya itu benar.Imam Al Barbahari rahimahullah berkata: 

مه عند قبل الله تبارك وتعالى لم يوضع على عقول الرجال وآرائـهم وعل واعلم رحمك الله أن الدين إنـما جاء من

ن رسول الله صلى الله وعند رسوله فلا تتبع شيئاً يهواك فتمرق من الدين فتخرج من الإسلام فإنه لا حجة لك فقد بي

عظم الحق وأهلهالله عليه وسلم لأمته السنة وأوضحها لأصحابه وهم الجماعة وهم السواد الأعظم والسواد الأ  

“Ketahuilah saudaraku, semoga Allah merahmatimu, bahwa agama Islam itu datang 

dari Allah Tabaaraka Wa Ta’ala. Tidak disandarkan pada akal atau pendapat-pendapat 
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seseorang. Janganlah engkau mengikuti sesuatu hanya karena hawa nafsumu. 

Sehingga akibatnya agamamu terkikis dan akhirnya keluar dari Islam. Engkau tidak 

memiliki hujjah. Karena Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah menjelaskan As 

Sunnah kepada ummatnya, dan juga kepada para sahabatnya. Merekalah (para 

sahabat) As Sawaadul A’zham. Dan AsSawaadul A’zham itu adalah al haq dan ahlul 

haq” [2]. 

Beliau juga berkata: 

لة لا عذر لأحد في ضلالة ركبها حسبها هدى ولا في هدى تركه حسبه ضلا :قال عمر بن الخطاب رضي الله عنه 

لناس فعلى أمر الدين كله وتبين لفقد بيُنت الأمور وثبتت الحجة وانقطع العذر وذلك أن السنة والجماعة قد أحكما 

 الناس الإتباع

“Umar bin Al Khattab Radhiallahu’anhu berkata: Tidak ada toleransi bagi seseorang 

untuk melakukan kesesatan, karena petunjuk telah cukup baginya. Tidaklah seseorang 

meninggalkan petunjuk agama, kecuali baginya kesesatan. Perkara-perkara agama 

telah dijelaskan, hujjah sudah ditetapkan, tidak ada lagi toleransi. Karena As Sunnah 

dan Al Jama’ah telah menetapkan hukum agama seluruhnya serta telah 

menjelaskannya kepada manusia. Maka bagi manusia hendaknya mengikuti petunjuk 

mereka” [4]. 

4.2 Syariat 

1. Larangan Riba.  
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Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang umatnya dari riba 

dan memberitakan bahwa riba termasuk tujuh perbuatan yang menghancurkan. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

بْعَ الْمُوبقَِاتِ قاَلوُا ياَ رَسُ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ  ِ صَلَّى اللهُ عَليَهِْ وَسَلَّمَ قاَلَ اجْتنَبِوُا السَّ ا رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عنَْ النَّبيِ  ََ ِ وَ ولَ للََّّ

ِ وَأكَْلُ  ُ إلََِّّ باِلْحَق  مَ للََّّ حْرُ وَقتَلُْ النَّفْسِ الَّتِي حَرَّ ِ وَالس ِ رْكُ بِاللََّّ َّوَل ِي يَ  هنَُّ قَالَ الش ِ الِ الْيَتِيمِ وَالت ََ بَا وَأكَْلُ  حْ ِِ الر ِ وْمَ الََّّ

ناَتِ الْغَافلََِتِ  َِ  وَقذَْفُ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْ

Dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam , Beliau 

bersabda, “Jauhilah tujuh (dosa) yang membinasakan!” Mereka (para sahabat) 

bertanya, “Wahai Rasûlullâh! Apakah itu?” Beliau n menjawab, “Syirik kepada Allâh, 

sihir, membunuh jiwa yang Allâh haramkan kecuali dengan haq, memakan riba, 

memakan harta anak yatim, berpaling dari perang yang berkecamuk, menuduh zina 

terhadap wanita-wanita merdeka yang menjaga kehormatan, yang beriman, dan yang 

bersih dari zina”. [HR. al-Bukhâri, no. 3456; Muslim, no. 2669] 

Para Ulama sepakat bahwa riba adalah haram dan termasuk dosa besar. Imam Nawawi 

rahimahullah berkata, “Kaum Muslimin telah sepakat akan haramnya riba. Riba itu 

termasuk kabâir (dosa-dosa besar). Ada yang mengatakan bahwa riba diharamkan 

dalam semua syari’at (Nabi-Nabi), di antara yang menyatakannya adalah al-Mawardi”. 

[al-Majmû’ Syarhul Muhadzdzab, 9/391]. Syaikhul Islam oleh Ibnu Taimiyah 

rahimahullah berkata, “Melakukan riba hukumnya haram berdasarkan al-Qur`ân, as-

Sunnah, dan ijma’.” [Majmû’ al-Fatâwâ, 29/391] 
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Definisi riba ini akan lebih jelas jika kita mengetahui macam-macam riba, sebagai 

berikut: 

1.Riba an-Nasî’ah (Riba Karena Mengakhirkan Tempo). Adalah tambahan nilai hutang 

sebagai imbalan dari tempo yang diundurkan. Dinamakan riba an-nasî’ah 

(mengakhirkan), karena tambahan ini sebagai imbalan dari tempo hutang yang 

diundurkan. Hutang tersebut bisa karena penjualan barang atau hutang (uang). 

Riba ini juga disebut riba al-Qur’an, karena diharamkan di dalam Al-Qur’an. Allâh 

berfirman: 

نِينَ ﴿ َِ ؤْ َُ باَ إنِْ كنُْتمُْ  نَ الر ِ َِ ا بقَِيَ  ََ َ وَذرَُوا  نوُا اتَّقوُا للََّّ ََ ِ ﴾ فَإِنْ لمَْ ٨٧٢ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آ نَ للََّّ َِ تفَْعَلوُا فَأذْنَوُا بحَِرْبٍ 

وَالِكُمْ لََّ تظَْلِمُونَ وَلََّ تظُْلَمُونَ  َْ  وَرَسُولِهِ ۖ وَإنِْ تبُْتمُْ فَلَكمُْ رُءُوسُ أَ

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allâh dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allâh dan Rasulnya 

akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. [al-Baqarah/2: 278-

279] 

Ayat ini merupakan nash yang tegas bahwa yang menjadi hak orang yang berpiutang 

adalah pokok hartanya saja, tanpa tambahan. Dan tambahan dari pokok harta itu disebut 

riba. [Lihat Taudhîhul Ahkâm min Bulûghil Marâm, 4/6, karya Syaikh Abdullah bin 

Abdurrahman al-Bassam] Jika tambahan itu atas kemauan dan inisiatif orang yang 

berhutang ketika dia hendak melunasi hutangnya, tanpa disyaratkan maka sebagian ahli 
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fiqih membolehkan. Namun orang yang berhati-hati tidak mau menerima tambahan 

tersebut karena khawatir itu termasuk pintu-pintu riba, wallahu a’lam.  

2.Riba al-Fadhl (Riba Karena Kelebihan). Adalah riba dengan sebab adanya kelebihan 

pada barang-barang riba yang sejenis, saat ditukarkan. Riba ini juga disebut riba an-

naqd (kontan) sebagai kebalikan dari riba an-nasî’ah. Juga dinamakan riba khafi (samar) 

sebagai kebalikan riba jali (nyata). [al-Mausû’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 22/58] 

Barang-barang riba ada enam menurut nash hadits, seperti di bawah ini: 

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أبَِى سَعِيدٍ الْ  خُدْرِى ِ قاَلَ قَالَ رَسوُلُ للََّّ ةِ وَالْبرُُّ بِالْبرُ ِ  : ةُ بِالْفِضَّ الذَّهَبُ بِالذَّهَبِ وَالْفِضَّ

ثلًَْ بمِِثلٍْ يدًَا بِيدٍَ فَمَنْ زَ  َِ ى فِيهِ ادَ أوَِ اسْتَََّادَ فقَدَْ أرَْبىَ الآخِذُ وَالشَّعِيرُ باِلشَّعِيرِ وَالتَّمْرُ بِالتَّمْرِ وَالْمِلْحُ باِلْمِلْحِ  ِِ  وَالْمُعْ

 سَوَاء  

Dari Abu Sa’id al-Khudri Rahiyallahu anhu, dia berkata: Rasûlullâh Shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, “Emas dengan emas, perak dengan perak, burr (jenis 

gandum) dengan burr, sya’ir (jenis gandum) dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan 

garam dengan garam, harus sama (timbangannya), serah terima di tempat (tangan 

dengan tangan). Barangsiapa menambah atau minta tambah berarti dia melakukan 

riba, yang mengambil dan yang memberi dalam hal ini adalah hukumnya sama.” [HR. 

Muslim, no. 4148] 

2. Larangan maysir dan gharar 

Menurut bahasa Arab, makna al-gharar adalah, al-khathr (pertaruhan). Sehingga 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan, al-gharar adalah yang tidak jelas hasilnya 
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(majhul al-‘aqibah). Sedangkan menurut Syaikh As-Sa’di, al-gharar adalah al-

mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidak jelasan). Perihal ini masuk dalam 

kategori perjudian. Sehingga , dari penjelasan ini, dapat diambil pengertian, yang 

dimaksud jual beli gharar adalah, semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan ; 

pertaruhan, atau perjudian.  

Hadis memperluas pengertian gharar sehingga mencakup transaksi-

transaksiperdagangan yang mengandung ketidakpastian. Diantara hadis-hadis yang 

signifikanadalah sebagai berikut. 

1.Nabi melarang suatu jual beli seperti melempar kerikil (batu) (penjualan dariobjek 

yang dipilih atau yang ditentukan seperti melemparkan suatu kerikil ataubatu) dan jual 

beli gharar. 

2.“Jangan membeli ikan yang masih dilaut, karena hal tersebut adalah gharar. 

3. Nabi melarang jual beli buah-buahan yang masih belum tumbuh. 

4. Nabi melarang jual beli apa saja yang masih berada dalam kandungan (rahim),jual 

beli isi susu perah (udder), jual beli budak ketika ia pergi, dan jual beli ‘hasildari 

seorang penyelam’ (darbat al-gha’ adalah : jual beli lebih dulu atas hasilselaman 

penyelam). 

5.Barangsiapa yang membeli makanan, tidak boleh menjualnya sampai iamempunyai 

kepemilikan secara sempurna. 

6.Barang siapa membeli makanan, seharusnya tidak menjualkannya sampai 

iamenimbang barang tersebut. 
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7. Nabi melarang penjualan buah anggur sampai menjadi hitam, dan penjualan bulir 

pada sampai keras. 

 

Kriteria Maisir 

Terdapat empat kriteria maisir itu termasuk judi atau tidak : 

1. Taruhan (muqotoroh/murohana) 

2. Pelaku itu mencari uang dengan spekulasi (mengadu nasib dengan berjudi) 

3. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah. 

4. Harta yang dipertaruhkan diambil dari peserta 

 

3. Investasi real asset. 

Investasi yang diperbolehkan dalam syariat Islam adalah invstasi pada kegiatan 

usaha dalam bentuk modal. Hal ini sangat bermanfaat untuk kemajuan kegiatan 

perekonomian karena uang dapat dimanfaatkan sebagai modal kerja pada kegiatan 

usaha.  Investasi di negara-negara penganut ekonomi Islam dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu: 

1. Ada sanksi terhadap pemegang aset yang kurang atau tidak produktif 

(hoarding idle asset)  

2. Dilarang melakukan pelbagai bentuk spekulasi dan segala macam judi;  

3. Tingkat bunga untuk pelbagai pinjaman sama dengan nol.  

 

Oleh karena itu, seorang muslim boleh memilih tiga alternatif atas dananya, yaitu:  



23 
 

1. Seseorang diperbolehkan memegang kekayaannya dalam bentuk uang kas (idle 

cash)  

2. Seseorang diperbolehkan memegang tabungannya dalam bentuk aset tanpa 

berproduksi, misalnya deposito, real estate, perhiasan (permata) dan lain 

sebagainya;  

3. Menginvestasikan tabungannya seperti memiliki proyek-proyek yang 

menambah persediaan kapital nasional.  

4. Berbagi keuntungan dan resiko rugi (Profit and loss) 

Berbagi keuntungan dan resiko rugi(Profit and loss) sharing merupakan 

perjanjian atas sesuatu jenis perkongsian, dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan dana dan pihak kedua (mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan 

usaha. Keuntungan hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah porsi bagi hasil yang telah 

disepakati bersama sejak awal maka kalau mengalami kerugian shahibul maal akan 

kehilangan sebagian imbalan dari hasil kerja keras dan managerial skill selama proyek 

berlangsung.  

Bentuk kerjasama tersebut sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial 

yang selalu membutuhkan orang lain. Selain itu kenyataan menunjukkan bahwa dalam 

kehidupan masyarakat disatu sisi dalam rangka meningkatkan taraf hidupnya ada 

sebagian orang yang memiliki suatu keahlian tertentu, tetapi tidak ada atau kekurangan 

modal untuk memulai suatu usaha yang bersifat produktif, sementara sebagian lainnya 

justru memiliki dana (modal) yang cukup tetapi tidak memiliki satu keahlian.  
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Berdasarkan kenyataan itu, perlu adanya titik temu agar keinginan para pihak 

tersebut dapat disatukan satu sama lain. Kerjasama profit and loss sharing antara 

pemilik modal dan pelaksana usaha merupakan langkah tepat, sebagaimana yang udah 

dilakukan Nabi Muhammad SAW ketika bekerjasama dengan seorang pelaku usaha 

wanita bernama Siti Khadijah. Adapun caranya, Khadijah menyerahkan modal berupa 

barang dagangan untuk dibawa Muhammad berniaga antara negeri Mekkah dengan 

Sham (Syiria). 

Dari kerjasama Rasulullah dengan Khadijah menunjukkan bahwa sistem Profit 

Loss Sharing harga modalditentukan secara bersama dengan peran dari 

kewirausahaan.Price of capital dan entrepreneurshipmerupakan kesatuan integratif 

yang secara bersamasamaharus diperhitungkan dalam menentukan hargafaktor 

produksi. Dalam pandangan syariah uang dapatdikembangkan hanya dengan suatu 

produktifitas nyata.Tidak ada tambahan atas pokok uang yang tidakmenghasilkan 

produktifitas. 

Di antara sunnah Nabi yang berkaitan dengan perjanjian profit and loss sharing 

adalah hadith yang diriwayatkan oleh Ibn Majah bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi 

Wasallam bersabda: Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli yang 

ditangguhkan, melakukan muqaradah (nama laindari mudharabah), mencampurkan 

gandum dengan tepung untuk keperluan keluarga atau rumah tangga bukan untuk dijual. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas, sebagai berikut: Bahwasanya 

Sayyidina Abbas jikalau memberikan dana kemitra usahanya secara profit and loss 

sharing, ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni 
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lembah yang berbahaya atau membeli ternak yang berparuparu basah, jika menyalahi 

peraturan tersebut yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut, 

disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 

dan Rasulullah pun membolehkannya. 

4.4 Penerapan keuangan syariah benar dan ridho Allah Taala. 

Pada dasarnya, kegiatan manajemen keuangan di dalam Islam selalu dilandaskan 

pada prinsip prinsip syariah yangbersumber dari Alquran dan Sunah. Seperti 

diharamkannya riba, dan diperbolehkannya jual beli yang tertera pada surat Al-Baqarah 

ayat 275.  Berdasarkan dari sumberAlquran dan Sunah tersebut, makadapat disimpulkan 

ada 4 tujuan dari keuangan berdasarkan syariah Islam adalah: 

1. Menempatkan ibadah kepada Allah lebihdari segalanya.Tujuan utama dalam konsep 

keuangan syariah ialahuntuk mencari ridho Allah Taa’la bukansemata-mata untuk 

mencari keuntunganmateril. Melakukan aktivitas perekonomiandiniatkan ibadah akan 

mendapatkanhasil yang lebih dibandingkan niat untukmendapatkan harta. Dengan 

diniatkan untuk beribadah maka kita akan mendapatkan duahal sekaligus yaitu pahala 

dan harta. 

2.Menjadikan sarana kegiatan manajemen keuangan untuk mencapai kesehateraan 

hidup diakhirat dengan mendapatkan surga. Ini karena seorangmuslim meyakini bahwa 

akan ada kehidupanyang kekal kelak di akhirat, dan derajatyang tinggi bagi kehidupan 

seorang hambadi akhirat nanti ialah mereka yang mampumeningkatkan ketaatannya 

kepada AllahTaa’layang telah menciptakan dirinya. Terkait halini, dalam kehidupan di 

dunia, terdapat tigamacam tipe manusia yaitu: 
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a. Manusia yang selalu mementingkan kehidupanduniawi, dan melalaikan ibadahkepada 

Allah Taa’la, terlena dengan keadaankekayaan yang terus bertambah, padahalharta 

tersebut merupakan cobaan baginya, sehingga ketika kerugian di alaminya, mulailah 

rasa insaf muncul danmengingatkannya. 

b. Orang yang selalu beribadah dan mengabdikan dirinya pada AllahTaa’la dan 

yakinbahwa rezeki hanya datang dari Allah,namun mereka tidak bekerja untukmencari 

nafkah. Tipe orang seperti inijuga dilarang dalam Islam, karena segalasesuatu yang 

berlebihan justru akanmenjadi mudharat. Bagaimana pun kerjakeras untuk mencapai 

harapan adalahbagian dari bentuk ikhtiar. 

c. Tipe manusia yang taat beribadah danjuga selalu berusaha. Inilah golongan yangingin 

dicetak oleh ekonomi Islam, yaitumereka golongan yang melaksanakanaktivitas 

ekonomi tanpa mengabaikannilai-nilai agama. 

3. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaanyang adil dan merata.Konsep keuangan 

syariah ialah menciptkankeadilan bagi setiap umat manusia.Pada setiap aktivitas 

ekonomi antara bank dannasabah mendapatkan laba atau keuntunganyang sama rata 

sehingga tidak adanya suatu diskriminasi. 

4. Meraih tujuan perekonomian yang diperintahkanAllah Taa’la. Kegiatan keuangan 

menurut ajaran Islamadalah suatu aktivitas atau kegiatan yangmampu memberikan 

dampak baik terhadapsemua masyarakat. Diharapkan dengan adanya konsep keuangan 

syariah ini, mampu memberikan kesejateraan dan kemaslahatanbagi seluruh umat 

manusia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan fondasi untuk teori keuangan syariah adalah 

akidah.Pokok landasan aqidah dalam keuangan syariah secara ringkas adalah yakin dan 

berharap hanya kepada Allah Taa’la, semua permasalahan dan kejadian dalam 

keuangan syariah atas kehendak Allah Taa’la, membatasi sumber rujukan dalam 

masalah keuangan syariah hanya berdasarkan pada Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

Shallallahu’alaihi Wasallam dan menolak ajaran dan pemikiran ekonomi selain 

ekonomi berlandaskan Alquran dan sunah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. 

 Teori keuangan syariah di dasarkan pada syariat Islam yang terdiri dari larangan 

riba, investasi real aset, larangan maysir dan gharar dan risk sharing. Apabila fondasi 

kuat dan syariat dijalankan maka teori keuangan syariah benar yang dapat mengatasi 

dan pemulihan dari krisis Covid-19 yang kita alami sekarang .Aqidah yang lurus yang 

berasal dari sumber yang murni, yaitu Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

Shallallahu’alaihi Wasallam, yang jauh dari hawa nafsu dan syubhat. Orang yang 

berpegang teguh dengan aqidah yang demikian, maka ia telah mengagungkan nash-nash 

Qur’an dan Sunnah karena ia mengetahui bahwa apa yang ada di dalamnya itu benar. 

Akidah dan syari’at merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sebagaimana 

telah diketahui bahwa iman itu memuat keyakinan dan amalan, keyakinan ini yang 

disebut akidah, dan amalan ini yang disebut syari’at. Sehingga iman itu mencakup 

akidah dan syari’at, karena memang iman itu jika disebutkan secara mutlak/sendirian 

mencakup keyakinan dan amalan.  
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